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Abstrak

Tujuan : Mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan emosional pada siswa
sekolah menengah atas (SMA) di Kota Pontianak. Metode : Penelitian ini menggunakan studi analitik
observasional dengan pendekatan cross-sectional, dengan populasi 100 siswa SMA dari 6 kecamatan
di Kota Pontianak yang mengisi kuesioner dan dianalisis menggunakan program komputer, cara
pemilihan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan cluster sampling. Hasil : Hasil
analisis dengan teknik Spearman menunjukkan korelasi positif searah antara kemampuan berpikir
kritis dan kecerdasan emosional pada variabel pengendalian diri sebesar 0,405 dan pada variabel
empati menunjukkan korelasi sebesar 0,272. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kemampuan
berpikir kritis dan kecerdasan emosional yang dapat berpengaruh terhadap pemecahan masalah dan
pengambilan keputusannya pada masa depan.

Kata kunci: Remaja, Perbaikan Kurikulum 2013, Kemampuan berpikir kritis, Kecerdasan emosional.

Abstract

Objective : To determine the relationship between critical thinking skills and emotional intelligence in
high school students (SHS) in Pontianak City. Methods : This study uses an analytical study of
observations with the use of cross-sectional, with population was 100 high school students from 6 sub-
districts in Pontianak City who used a questionnaire and analyzed using a computer program, how to
select a sample using probability sampling technique with cluster sampling. Result: The result of the
analysis using the Spearman technique showed a unidirectional positive correlation between the ability
to use critical and emotional intelligence in the self-control variable of 0.405 and the empathy variable
showed a correlation of 0.272. Conclusion : The relationship between critical abilities and emotional
intelligence that can affect problem solving and decision making in the future.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa peralihan
dari anak-anak menuju dewasa. Selama
peralihan remaja dituntut
mengembangkan sikap dan nilai kehidupan
yang mengarah pada pilihan, hubungan,
dan pengertian (understanding).! Pada
masa remaja terjadi perkembangan
psikoseksual, hubungan dengan orang tua
dan cita-cita sebagai proses pembentukan
orientasi masa depan.? Pada masa
peralihan ini remaja mulai mencari jati diri
yang memicu berbagai permasalahan.
Mulai dari masalah akademik, orang tua,
teman sebaya dan masalah dengan
lingkungan.® Dengan banyaknya masalah,
remaja  harus  mampu  melakukan
pemecahan masalah dengan  baik.
Kemampuan menyelesaikan  masalah
adalah pemikiran terarah untuk
menemukan solusi. Memecahkan masalah
dan menghasilkan hal baru adalah kegiatan
kompleks dan berhubungan erat satu sama
lain.* Berpikir kritis memacu siswa
memecahkan masalah, mencari informasi
dan memanfaatkan teknologi.

Berpikir kritis diartikan sebagai
kemampuan diri memahami, menerapkan,
mensintesis dan mengevaluasi dalam
memperoleh  maupun  menghasilkan
informasi. Pembiasaaan berpikir kritis pada
siswa bertujuan agar siswa mampu
menganalisis, memecahkan masalah dan
mengambil keputusannya sendiri.
Diharapkan siswa dapat mencapai prestasi
belajar di masa yang akan datang. Hal ini
sesuai dengan penelitian mahasiswa
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014
bahwa metode pembelajaran yang memicu
siswa berpikir kritis dan mengeksplorasi
diri dapat meningkatkan prestasi belajar
dilihat dari kenaikan hasil pretest dan
postest yang dilakukan.® Aunurrahman
memaparkan bahwa kecerdasan

emosional tidak kalah penting dengan

kecerdasan akademik, dan banyak
menentukan sikap positif, kemampuan
mengatasi kegagalan dan mencapai
kesuksesan.®

Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan mengatur kehidupan dan
menjaga keselarasan emosi  secara
intelegensia. Kecerdasan emosional
menuntut seseorang mengungkapkan
emosi melalui kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi, empati, dan
keterampilan sosial. Kecerdasan emosional
memberikan kekuatan mencapai
kesuksesan. Fikri memaparkan bahwa
adanya korelasi antara kecerdasan
emosional dan kemampuan berpikir kritis
pada siswa sebesar 0,435, artinya terdapat
hubungan linear yang positif.” Menurut
data dari Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) tahun 2016, bahwa
permasalahan remaja yang berkaitan
dengan hukum angkanya masih terus
meningkat. Kekerasan fisik dan psikologis
menempati  urutan  tertinggi  kasus
penyimpangan moral remaja.®

Hasil riset dari PISA (Program for
International Assesment of Student) tahun
2019 memaparkan bahwa Indonesia
berada pada peringkat ke-74 dari 79
negara pada bidang sains yang merupakan
tolak ukur keberhasilan negara.’ Kualitas
pendidikan ilmu sains di Indonesia masih
tergolong rendah. Maka pemerintah
mencanangkan kurikulum baru di tahun
2013 yang mendorong siswa berpikir kritis
dan eksplorasi diri sehingga dapat
menyelesaikan masalah yang lebih besar di
masa depan.l® Sesuai penelitian Fikri,
observasi PPL pada salah satu SMA di Kota
Pontianak menunjukkan tidak semua siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis yang
tinggi, karena kecenderungan siswa tidak
mengamati seksama tentang langkah
dalam memperoleh jawaban.’
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Sesuai data dari Badan Pusat Statistik
Kalimantan Barat yang menunjukkan pada
tahun 2019 Kota Pontianak menempati
61,39% angka partisipasi murni pada
kabupaten/kota di Kalimantan Barat.
Penelitian ini didasarkan pada fenomena
tersebut. Peneliti tertarik melakukan

penelitian mengenai “Hubungan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Kecerdasan
Emosional pada Siswa SMA di Kota
Pontianak”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik observasional dengan pendekatan
cross-sectional. Pengambilan data
penelitian dilakukan pada beberapa
sekolah sesuai jumlah kecamatan di Kota
Pontianak dari bulan Juli-Agustus 2021.
Dikarenakan kondisi pandemi Covid-19,
tidak memungkinan pengambilan data
secara langsung dan imbauan pemerintah
terkait pembatasan kegiatan masyarakat
(PPKM) darurat maka pengambilan data
penelitian  dilakukan  secara  online
menggunakan whatsapp group, google
form dan zoom meeting.

Sampel pada penelitian ini adalah siswa
SMA Kelas 11 IPA di Kota Pontianak yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
penelitian. Kriteria inklusi pada penelitian
ini yaitu Siswa SMA di Kota Pontianak dan
bersedia menjadi responden. Sedangkan
kriteria eksklusinya yaitu Siswa SMA di
Kota Pontianak vyang tidak mengisi
kuesioner dengan lengkap dan tidak
bersedia menjadi responden penelitian.
Tata cara pengambilan sampel penelitian
dengan teknik cluster sampling, yang
kemudian akan dilakukan pemilihan secara
random sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 100 orang responden. Pada
lampiran ditampilkan kuesioner vyang
sudah divalidasi di MAN 2 Kota Pontianak

dengan menggunakan uji Pearson yang
dibantu program statistik SPSS. Nilai
Pearson correlation atau r dikatakan valid
jika pearson correlation >0,26. Pada
penelitian ini tiap butir pertanyaannya
memiliki nilai pearson correlation >0,26
sehingga kuesioner dapat dinyatakan valid
untuk digunakan pada penelitian.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel
yang digunakan vyaitu variabel berpikir
kritis dan kecerdasan emosional. Variabel
berpikir  kritis dengan menilai cara
pemikiran yang baik dari setiap individu
dalam memecahkan masalah, mengambil
keputusan, mengamati proses belajar, dan
melakukan penelitian ilmiah. Sedangkan
variabel kecerdasan emosional merupakan
kapasitas untuk menggali perasaan,
motivasi dan mengelola emosi diri sendiri
maupun orang lain secara efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini merupakan siswa SMA
di Kota Pontianak perwakilan sekolah
perkecamatan yang bersedia menjadi
responden dan memenuhi kriteria inklusi
eksklusi berjumlah 100 orang. Selain
dikelompokkan berdasarkan kecamatan,
subjek juga dikelompokkan berdasarkan
jenis kelamin dan keikutsertaan organisasi.
Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin terdiri dari laki-laki 47% dan
perempuan 53%. Karakteristik
berdasarkan  keikutsertaan  organisasi
terdiri dari 71% ya dan 29% tidak. Jumlah
responden tiap kecamatan yaitu Pontianak
Selatan 35%, Pontianak Kota 21%,
Pontianak Utara 12%, Pontianak Barat
10%, Pontianak Tenggara 11%, dan
Pontianak Timur 11%.
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Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Kecamatan Sekolah Jumlah  Jumlah Responden

Respond tiap Kec an
Pontianak Selatan SMAN 1 18 35
SMAN 7 17 >
Pontianak Kota SMAN 4 11 21
SMAN 8 10 -
Pontianak Utara SMAK Marantha 6 12
SMAN 5 6 -
Pontianak Barat MAN 1 5 10
SMAN 2 5
Pontianak Tenggara SMA Santun UNTAN 6 1
SMA Al-Azhar 10 5
Pontianak Timur SMAN 9 6
SMAN 6 5 1
Total 100 100

Sumber : Data Primer Penelitian (2021)

Distribusi kemampuan berpikir
kritis responden sesuai dengan hasil
pengisian kuesioner oleh siswa SMA di
Kota Pontianak yaitu paling banyak siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis
yang tinggi dengan jumlah 68 orang siswa
dan memiliki persentase sebesar 68%.
Distribusi tingkat kecerdasan emosional
responden berdasarkan hasil pengisian
kuesioner oleh siswa SMA di Kota
Pontianak yaitu paling banyak siswa yang
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
pada  variabel keterampilan sosial
sebanyak 55% dan pengendalian diri 36%.
Angka partisipasi murni siswa SMA di Kota
Pontianak pada tahun 2019 sebesar
61,39%  pada kabupaten/kota  di
Kalimantan  Barat. Sesuai  dengan
penelitian Fikri, observasi PPL salah satu
SMA di Kota Pontianak menunjukkan
bahwa tidak semua siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi,
ditandai dengan berpikir kritis
kecenderunganyang  tinggi, ditandai
dengan kecenderungan siswa untuk tidak
mengamati dengan seksama tentang
langkah serta alasan dalam memperoleh
sebuah jawaban.’

Distribusi kemampuan berpikir
kritis responden berdasarkan kecamatan
didapatkan hasil bahwa siswa kecamatan
Pontianak Kota memiliki kemampuan
berpikir kritis yang sangat tinggi sebesar
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76,2%. Terdapat perbandingan persentase
pada kemampuan berpikir kirtis rendah
yaitu kecamatan Pontianak Utara terdapat
8,3% sedangkan Pontianak Selatan
terdapat 2,9% siswa dengan kemampuan
berpikir kritis yang rendah.

Kemampuan Berpikir Kritis  dan
Kecerdasan Emosional Siswa Berdasarkan
Kecamatan

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kritis
Responden Berdasarkan Kecamatan

Kemampuan Kecamatan

Berpikir ~ Selatan ~ Kota ~ Utara Tenggara Timur  Barat
Kiis N % N % N % N % N % N%

SangatTinggi 24 685 16 762 7 584 6 45 8 77T 77N
Tingg 10 286 5 238 4 33 3 2133 113 200
Rendh 129 0 0 1 83 2820 0 110

SangatRendah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00
Total 35 100 21 100 12 100 11 100 11 100 10 100

Sumber : Data Primer Penelitian (2021)

Data distribusi tingkat kecerdasan
emosional responden berdasarkan
kecamatan didapatkan bahwa siswa
Pontianak Kota memiliki kecerdasan
emosional kategori tinggi pada variabel
keterampilan sosial sebesar 66,7%,
Pontianak Utara dengan kategori sedang
pada variabel pengenalan diri 91,7% dan
Empati 83,3%. Selain itu, Pontianak Timur
dengan persentase kategori sedang yaitu
variabel motivasi diri sebesar 90,9% dan
Pontianak Barat kategori sedang pada
variabel pengendalian diri sebesar 80%.
Tabel distribusi kecerdasan emosional
responden berdasarkan kecamatan
ditampilkan dibawah ini.
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Tabel 3. Distribusi Kecerdasan Emosional
Responden Berdasarkan Kecamatan

K Ponti
Variabel _ Selatan Kota Utara Tenggara Timur Barat
N % N % N % N % N % N %
Pengenalan Diri

Tinggi 5 143 6 285 1 83 3 273 4 364 2 20
Sedng 29 828 14 667 11 917 8§ 727 7 636 7 70
Rendah 1 29 1 48 0 0 0 0 0 0 1 10
Total 35 100 21 100 12 100 11 100 11 100 10 100

Pengendalian Diri

Tinggi 13 3701 8 381 4 333 4 364 5 455
Sedang 21 60 12 571 8 667 7 636 6 545
Rendah 1 29 1 48 0 0 0 0 0 0
_Total 35 100 21 100 12 100 11 100 11 100 I
Motivasi Diri

Tinggi 129 3 143 2 167 2 182 1 91 20
Sedang 31 886 17 8 9 75 8 727 10 909 70
Rendah 3 86 1 48 1 83 I 9 0 0 10
Total 35 100 21 100 12 100 11 100 11 100 10 100
Empati

Tinggi 6 172 6 286 2 167
Sedang 25 714 15 714 10 833
Rendah 4 114 0 0 0 0
Total 35 100 21 100 12 100
Keterampilan Sosial

Tinggi 22 628 14 667 5 417 7 636 5 455 2 20
Sedang 12 343 7 333 7 583 4 364 6 545 7 70
Rendah 1 29 0 0 0 0 0 0 0 0 1 10
Total 35 100 21 100 12 100 11 100 11 100 10 100

Sumber : Data Primer Penelitian(2021)
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Responden pada penelitian ini
merupakan siswa SMA vyang dari 6
kecamatan di Kota Pontianak dari 2
perwakilan sekolah tiap kecamatan yang
ditampilkan pada tabel 4.1. Kota Pontianak
secara geografis berbatasan dengan
Kabupaten Kuburaya dan Kabupaten
Mempawah. Kota Pontianak terdiri dari
enam kecamatan yaitu Pontianak Selatan
dengan jumlah siswa 6.744, Pontianak Kota
sebanyak 4.146 siswa, Pontianak Utara
sebanyak 2.296, Pontianak Tenggara
dengan siswa sebanyak 2.088, Pontianak
Timur 2.063 siswa, dan Pontianak Barat
sebanyak 2.046 siswa. Jumlah keseluruhan
siswa SMA di Kota Pontianak sebanyak
19.383 orang siswa.33 Pengambilan sampel
pada tiap kecamatan bertujuan untuk
menggambarkan adanya keberagaman
responden dan metode ini efisien untuk
digunakan pada populasi yang tersebar
luas.3® Jumlah responden terbanyak pada
penelitian ini adalah responden dari
kecamatan Pontianak Selatan sebesar 35%
dari total keseluruhan populasi SMA di
Kota Pontianak.3®* Dengan keberagaman

responden yang diambil dari perwakilan
sekolah tiap kecamatan, diharapkan data
yang didapatkan heterogen dan bisa

mewakili  keberagaman  pada tiap
kecamatan.
Kemampuan Berpikir Kritis  dan

Kecerdasan Emosional Siswa Berdasarkan
Jenis Kelamin

Distribusi kemampuan berpikir  kritis
responden penelitian berdasarkan jenis
kelamin yaitu sebagian besar laki-laki dan
perempuan memiliki kekmampuan berpikir
kritis yang sangat tinggi. Terdapat
perbandingan jumlah persentase, pada
perempuan lebih  banyak  memiliki
kemampuan berpikir kritis yang tinggi
dibandingkan  laki-laki  vyaitu pada
perempuan 28,3%, sedangkan pada laki-
laki sebesar 25,6%.

Tabel 4. Distribusi Kemampuan Berpikir
Kritis Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

— . J.enis Kelamin
Berpkir Kritis vLakl-Ialu Perempuan
N % N %
Sangat Tinggi 30 63,8% 38 71,7%
Tinggi 12 25,6% 15 28,3%
Rendah 5 10,6% 0 0%
Sangat Rendah 0 0% 0 0%
Total 47 100% 53 100%

Sumber : Data Primer Penelitian (2021)

Distribusi tingkat kecerdasan emosional
responden berdasarkan jenis kelamin yaitu
sebagian besar laki-laki dan perempuan
memiliki tingkat kecerdasan emosional
yang tinggi. Pada variabel keterampilan
sosial laki-laki memiliki tingkat kecerdasan
yang tinggi sebesar 21% sedangkan pada
perempuan variabel keterampilan sosial
kecerdasan emosionalnya sebesar 34%.
Terdapat perbandingan pada keduanya,
secara keseluruhan perempuan lebih
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banyak yang memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi dibandingkan
dengan laki-laki.

Tabel 5. Distribusi kecerdasan emosional
responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kel
Variabel Laki-laki Perempuan
N % N Y%
Pengenalan Diri
Tinggi 4 8,5% 17 32,1%
Sedang 42 89,4% 34 64,1%
Rendah 1 2,1% 2 3.8%
Total 47 100% 53 100%
Pengendalian Diri
Tinggi 16 34,1% 20 37,7%
Sedang 30 63,8% 32 60,4%
Rendah 1 2,1% 1 1,9%
~_Total 47 100% 53 100%
Motivasi Diri
Tinggi 4 8,5% 7 13,2%
Sedang 38 80,9% 44 83%
Rendah 5 10,6% 2 3,8%
Total 47 100% 53 100%
Empati
Tinggi 4 8,5% 17 32,1%
Sedang 40 85,1% 34 64,1%
Rendah 3 6,4% 2 3,8%
Total 47 100% 53 100%
Keterampilan Sosial
Tinggi 21 44.7% 34 64,1%
Sedang 25 53,2% 18 34%
Rendah 1 2,1% 1 1,9%
Total 47 100% 53 100%

Sumber : Data Primer Penelitian (2021)
Responden pada penelitian ini
merupakan siswa SMA di Kota Pontianak
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 53 orang (53%).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa perempuan memiliki
kemampuan berpikir kritis sangat tinggi
sebanyak 71,7% dari total responden
perempuan  dan memiliki  tingkat
kecerdasan emosional yang tinggi
sebanyak 64,1% responden perempuan
dari variabel keterampilan sosial. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Auliah bahwa
struktur otak laki-laki dan perempuan itu
berbeda terutama pada Corpus calossum,
hypothalamus, inferior parietal lobe, dan
hippocampus.?* Perbedaan anatomi akan
berpengaruh terhadap cara dan proses
pembelajaran, anak perempuan lebih
mempelajari konsep yang nyaman melalui
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membaca, menulis, berdiskusi, pola
komunikasi lainnya. Anak laki-laki lebih
memahami konsep dengan gambar, grafik
atau melalui aktifitas lainnya.

Kemampuan Berpikir Kritis dan
Kecerdasan Emosional Siswa Berdasarkan
Keikutsertaan Organisasi

Distribusi kemampuan berpikir kritis
responden berdasarkan keikutsertaan
organisasi yaitu sebagian besar responden
yang mengikuti organisasi memiliki
kemampuan berpikir kritis yang sangat
tinggi dibandingkan dengan yang tidak
mengikuti organisasi. Pada siswa yang
mengikuti organisasi yaitu sebesar 70,4%
sedangkan pada siswa yang tidak
mengikuti organisasi sebesar 62,1%.

Tabel 6. Distribusi Responden berdasarkan
Keikutsertaan Organisasi

Keikutsertaan Organisasi
Kemampuan Berpikir
Aktif Tidak Aktif
Kritis
N % N %
Sangat Tinggi 50 704 18 62,1
Tinggi 19 26,8 8 27,6
Rendah 2 28 3 103
Sangat Rendah 0 0 0 0%
Total 1 100% 29 100%

Sumber : Data Primer Penelitian (2021)

Distribusi tingkat kecerdasan emosional
responden berdasarkan keikutsertaan
organisasi yaitu sebagian besar siswa yang
mengikuti organisasi memiliki tingkat
kecerdasan emosional yang tinggi.
Terdapat perbandingan pada keduanya,
yaitu siswa yang mengikuti organisasi
memiliki tingkat kecerdasan emosional
yang paling tinggi pada variabel
keterampilan sosial sebesar 56,3% dan
pada siswa yang tidak mengikuti organisasi
sebesar 51,7%.

Majalah Kedokteran Andalas | p-ISSN: 0126-2092 | e-ISSN: 2442-5230



http://jurnalmka.fk.unand.ac.id/

Tabel 7. Distribusi Kecerdasan Emosional
Responden Berdasarkan Keikutsertaan
Organisasi

Keaktifan Organisasi
Variabel Aktif Tidak Aktif
N % N %
Pengenalan Diri
Tinggi 17 23,9% 4 13,8%
Sedang 53 74,7% 23 79,3%
Rendah 1 1.4% 2 6,9%
Total 71 100% 29 100%
Pengendalian Diri
Tinggi 29 40,9% 7 24,1%
Sedang 41 57,7% 21 72.4%
Rendah 1 1.4% 1 3,5%
Total 71 100% 29 100%
Motivasi Diri
Tinggi 9 12,7% 2 6,9%
Sedang 58 81,7% 24 82,8%
Rendah 4 5,6% 3 10,3%
Total 71 100% 29 100%
Empati
Tinggi 20 28.2% 1 3,5%
Sedang 50 70,4% 24 82,7%
Rendah 1 1.4% 4 13,8%
Total 71 100% 29 100%
Keterampilan Sosial
Tinggi 40 56,3% 15 51,7%
Sedang 31 43,7% 12 41,4%
Rendah 0 0% 2 6,9%
Total 71 100% 29 100%

Sumber : Data Primer Penelitian (2021)

Hasil penelitian didapatkan bahwa
sebagian besar responden penelitian
mengikuti organisasi sebanyak 71%. Hasil
penelitian menunjukkan sebagian besar
siswa yang mengikuti organisasi memiliki
kemampuan berpikir kritis yang sangat
tinggi yaitu sebanyak 70,4% dan juga
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
yaitu sebesar 56,3% pada variabel
keterampilan sosial. Hal ini sesuai dengan
penelitian Desmita yang menyatakan
pemikiran kritis adalah aspek penting
dalam penalaran  sehari-hari  dan
kecakapan praktis yang membantu
memahami, menyusun istilah ilmiah,
menyelesaikan konflik, dan mengambil
keputusan di masa depan.? Djojodibroto
juga memaparkan bahwa keaktifan
organisasi memiliki dampak positif, seperti
mudah bergaul, memiliki relasi yang
banyak, rasa solidaritas tinggi dan memiliki
pengalaman sehingga mampu berpikiran

luas dan rasional dalam menghadapi
masalah.3® Rahmawati menambahkan
bahwa perbedaan kecerdasan emosional
menimbulkan perbedaan karakteristik
pada diri individu yang berpengaruh pada
sikap individu terhadap lingkungan.3’

Hubungan Kemampuan Berpikir Kritis dan

Kecerdasan Emosional Responden
Penelitian
Analisis Berbagai penelitian

sebelumnya banyak membahas tentang
kemampuan berpikir kritis yang
berhubungan dengan kecerdasan
emosional. Penelitian ini melakukan
analisis statistik menggunakan uji korelasi
Spearman’s yang merupakan metode
statistik nonparametrik sehingga tidak
perlu dilakukan uji asumsi publik. Hasil
analisis statistik dengan uji Spearman
terkait hubungan kemampuan berpikir
kritis dan kecerdasan emosional, terdapat
korelasi positif antara Kemampuan Berpikir
Kritis dengan 2 variabel pada Kecerdasan
Emosional yaitu variabel Pengendalian Diri
dan variabel Empati.

Hasil analisis statistik menunjukkan
nilai korelasi antara Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kecerdasan Emosional variabel
Pengendalian diri sebesar 0,405 dan
korelasi Kemampuan Berpikir Kritis dengan
variabel Empati sebesar 0,272. Korelasinya
bernilai positif, artinya hubungan antara
Kemampuan Berpikir Kritis dengan variabel
Pengendalian Diri dan Empati adalah
hubungan yang searah, yaitu semakin
meningkat satu variabel maka
memperkuat hubungan variabel lainnya.

Terdapat hubungan linear positif
antara kemampuan berpikir kritis dan
kecerdasan emosional yang seuai dengan
pendapat Moon bahwa emosi pribadi
memainkan peran dalam berpikir kritis,
karena emosi mempengaruhi seseorang
dalam membuat argumen, pertimbangan,
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dan keputusan yang reflektif.3® Penelitian
sebelumnya dari Soodmand memaparkan
bahwa terdapat hubungan positif antara
kemampuan bepikir kritis dan kecerdasan
emosional terutama pada tiga komponen
yaitu kesadaran diri, hubungan
interpersonal, dan respon sosial.*®

Tabel 8. Nilai korelasi spearman’s antara
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan

emosional
Korelasi

Kecerdasan Emosional Kemampuan Berpikir Kritis

Pengenalan Diri

Koefisien Korelasi 0,185
Sig. (2-tailed) 0,065
Pengendalian Diri
Koefisien Korelasi 0,405
Sig. (2-tailed) 0,000*
Motivasi Diri
Koefisien Korelasi 0,130
Sig. (2-tailed) 0,196
Empati
Koefisien Korelasi 0,272
Sig. (2-tailed) 0,006*
Keterampilan Sosial
Koefisien Korelasi 0,171
Sig. (2-tailed) 0,089

Sumber : Data Primer Penelitian (2021)

Berbagai penelitian menyarankan strategi
gaya belajar untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain
berpikir kritis, gaya belajar juga faktor
penting dalam proses pemecahan masalah
dan pembelajaran. Penelitian dari Fatemeh
memaparkan bahwa gaya belajar siswa
mempengaruhi pencapaian akademik dan
hasil belajar akan meningkat sesuai dengan
gaya belajar yang cocok pada siswa.*?
Proses pembelajaran aktif
dibangun melalui teknik belajar mengajar
dengan pertanyaan kritis dan tingkat
berpikir tinggi seperti mengevaluasi,
mensintesis fakta dan konsep,
menciptakan debat dan diskusi yang
menimbulkan pengembangan berpikir dan
strategi belajar, daripada mengulang

http://jurnalmka.fk.unand.ac.id

pengetahuan.*? Faktor learning approach
atau pendekatan belajar berkolerasi positif
dan signifikan dengan kemampuan berpikir
kritis didapatkan pada metode deep
learning.** Pelaksanaan metode deep
learning belum terfasilitasi dengan baik
oleh  kurikulum sebelumnya, namun
kurikulum tahun 2013 mendorong siswa
untuk berpikir kritis dan eksplorasi diri
sehingga dapat menyelesaikan masalah
lebih besar di masa depan.® Kemampuan
berpikir kritis merupakan unsur penting
dalam pendidikan berkualitas yang
sebanding dengan kedalaman analisis,
keluasan wawasan terhadap berbagai
kemungkinan, kepekaan terhadap
kemanusiaan, dan kematangan akal
pikiran.**

Kemampuan berpikir kritis
merupakan tujuan universal pendidikan
tinggi yang jarang ditetapkan sebagai salah
satu outcomes. Learning outcomes dalam
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
dari  Kementerian  Pendidikan  dan
Kebudayaan Republik Indonesia
didefinisikan sebagai internasilisasi dan
akumulasi ilmu pengetahuan praktis,
keterampilan, afeksi, dan kompetensi yang
dicapai melalui pendidikan terstruktur dan
mencakup bidang ilmu tertentu melalui
pengalaman kerja.*> Kemampuan berpikir
kritis berperan dalam learning outcomes
dibuktikan dengan beberapa penelitian
yang menilai hubungan kemampuan
berpikir kritis dengan performa menjalani
pendidikan profesi dan dengan
kepercayaan terhadap kemampuan
diri.*¢47 Selain berpikir kritis, kecerdasan
emosional juga mempengaruhi kualitas
kerja aktual. Penelitian dari Stein and Book
membuktikan bahwa kecerdasan
emosional diperkirakan sekitar 27-45%
dalam keberhasilan kerja, dan berperan
secara langsung dalam keberhasilan
pekerjaan tergantung pada jenis pekerjaan
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yang diteliti.*® Penelitian lain juga
menyebutkan bahwa faktor yang paling

dominan untuk mempengaruhi
keberhasilan individu bukan hanya
ditentukan oleh tingginya kecerdasan,
tetapi juga ditentukan oleh adanya
kemantapan emosional atau kecerdasan
emosional.*

SIMPULAN

Pendekatan belajar berhubungan dengan
kemampuan  berpikir  kritis, melalui
kurikulum 2013 yang mendorong siswa
berpikir  kritis dan  eksplorasi  diri.
Kemampuan berpikir kritis berkaitan
dengan perfoma dalam  menjalani
pendidikan dan kepercayaan terhadap
kemampuan diri. Kecerdasan emosional
juga terbukti mempengaruhi keberhasilan
individu baik personal maupun dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Terdapat
hubungan positif searah antara
kemampuan berpikir kritis dan kecerdasan
emosional pada dua variabel. Jika
kemampuan berpikir kritis remaja kategori
tinggi maka akan semakin tinggi pula
kecerdasan emosional pada variabel
pengendalian diri dan empati pada remaja
dan sebaliknya. Sebagian besar siswa SMA
di Kota Pontianak memiliki kemampuan
berpikir kritis yang sangat tinggi dan
kecerdasan emosional yang tinggi.
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